BABS

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan pada hasil penelitian, maka simpulan
penelitian ini bisa dijelaskan sebagm berikut:

1.

Financial leverage tidak terbukti berpengaruh signifkan
terhadap beta saham, tinggi rendahnya rasio financial
leverage tidak mempengaruhi beta saham. Untuk itu,
hipotesis penelitian pertama yang menyatakan bahwa
financial leverage berpengaruh terhadap beta saham
perbankan periode 2012-2016 tidak diterima.

Liquidity terbukti berpengaruh signifkan terhadap beta
saham, tinggi rendahnya rasio liquidity mempengaruhi
beta saham. Untuk itu, hipotesis penelitian kedua yang
menyatakan bahwa liguidity berpengaruh terhadap beta
saham perbankan periode 2012-2016 diterima.

Ukuran perusahaan terbukti berpengaruh signifkan
terthadap beta saham, tinggi rendahnya ukuran
perusahaan mempengaruhi beta saham. Untuk itu,
hipotesis penelitian ketiga yang menyatakan bahwa
ukuran perusahaan (size) berpengaruh terhadap beta
saham perbankan periode 2012-2016 diterima.
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4. Profitabilitas tidak terbukti berpengaruh signifkan
terhadap beta saham, tinggi rendahnya profitabilitas
yang diukur dari return on equity tidak mempengaruhi
beta saham. Untuk itu, hipotesis penelitian keempat
yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh
terhadap beta saham perbankan periode 2012-2016
tidak diterima.

5.2. Saran

Berdasarkan pada temuan penelitian di atas, maka saran
yang diajukan adalah sebagai berikut:
1. Saran teoritis
a. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya melakukan
pengembangan penelitian dengan memasukkan variabel-
variabel di luar financial leverage dan ROE untuk
mengetahui pengaruh terhadap beta saham karena kedua
variabel tersebut dinyatakan tidak berpengaruh secara
statistik dengan obyek saham perbankan yang listing di
bursa efek Indonesia tahun 2012-2016.
b. Untuk penelitian selanjutnya juga sebaiknya mengulang
penelitian ini dengan obyek yang berbeda untuk
mengetahui gambaran secara komprehensif mengenai
pengaruh financial leverage, liquidity, ukuran perusahaan,
dan profitabilitas (diukur dari ROE) terhadap beta saham
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sehingga bisa diketahui pengaruhnya untuk sektor
perusahaan yang berbeda.
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